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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Tingkat pengetahuan Masyarakat dalam pengolahan air minum rumah 

tangga  

Tingkat pengetahuan masyarakat seluruhnya berada pada kategori 

baik dengan persentase 100%.  

2. Sikap Masyarakat dalam pengolahan air minum rumah tangga 

Sikap masyarakat seluruhnya berada pada kategori baik dengan 

persentase 100%. 

3. Tindakan Masyarakat dalam pengolahan air minum rumah tangga 

Tindakan masyarakat secara umum sudah sangat baik. Dari total 89 

responden, sebanyak 88 orang (99%) memiliki tindakan yang baik, 

sedangkan 1 orang (1%) memiliki tindakan yang cukup, dan tidak ada 

responden (0%) yang memiliki tindakan kurang. 

B. SARAN 

1. Bagi Masyarakat 

Masyarakat diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan 

perilaku pengolahan air minum rumah tangga yang sudah baik dengan 

tetap menjaga kebersihan sumber air, tempat penyimpanan air minum, 

serta menerapkan pengolahan air yang aman sebelum dikonsumsi. 

Selain itu, masyarakat juga diharapkan lebih aktif mengikuti kegiatan 

penyuluhan kesehatan dan menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat 
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(PHBS) dalam kehidupan sehari-hari agar kualitas kesehatan keluarga 

tetap terjaga. 

2. Bagi Kelurahan 

Pihak kelurahan diharapkan dapat terus bekerja sama dengan 

petugas kesehatan dan instansi terkait dalam melaksanakan program 

penyuluhan kesehatan lingkungan, pengawasan kualitas air minum, 

serta peningkatan sarana sanitasi masyarakat. Selain itu, kelurahan 

diharapkan mendukung kegiatan edukasi kesehatan secara rutin agar 

pengetahuan, sikap, dan tindakan masyarakat terhadap pengolahan air 

minum rumah tangga tetap terpelihara dengan baik dan mampu 

mencegah terjadinya penyakit berbasis lingkungan. 

3. Bagi Puskesmas 

Bagi pihak puskesmas diharapkan dapat meningkatkan kegiatan 

penyuluhan dan edukasi kepada masyarakat mengenai pentingnya 

pengolahan air minum rumah tangga yang aman dan sesuai standar 

kesehatan. Selain itu, puskesmas juga diharapkan melakukan 

pemantauan kualitas air serta mendorong masyarakat untuk 

menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) guna mencegah 

penyakit yang ditularkan melalui air. 

 

 

 

 


